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KATA PENGANTAR 

  
 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, karena atas Karunia dan Rahmat-

Nya Prosiding Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2  yang telah diselenggarakan oleh Jurusan Kimia 

FMIPA UNIMED  pada tanggal 11 Desember 2021 melalui Virtual Conference dapat diselesaikan. Ucapan terima 

kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam penyusunan prosiding ini.  

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia adalah seminar tahunan yang diselenggarakan oleh Jurusan 

Kimia Unimed. Pada Seminar ke dua ini mengambil tema  “Peran Strategis Kimia Dan Pendidikan Kimia 

Terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi Dalam Revolusi 4.0 Di Era New Normal”. Melalui 

skegiatan seminar ini berbagai hasil penelitian, ide dan pemikiran peneliti di bidang kimia, praktisi kimia dan 

pendidikan kimia telah dipresentasikan.  

Prosiding ini memuat karya tulis terdiri dari berbagai hasil penelitian dalam bidang kimia dan pendidikan 

kimia. Makalah yang dimuat dalam prosiding ini meliputi makalah dari keynote  dan invited speaker, makalah dari 

pemalakah utama dari bidang Kimia meliputi sub bidang Kimia Analitik, Kimia Orgnik dan Anorganik, Kimia Fisik 

dan Polimer, Biokimia dan Bioteknologi dan makalah utama  Pendidikan Kimia. 

Semoga penerbitan prosiding ini dapat bermanfaat baik untuk kalangan kimiawan, pengguna ilmu kimia dan 

pemerhati pendidikan kimia maupun pembaca lainnya dalam pengembangan penelitian dimasa akan datang. Akhir 

kata kepada semua pihak yang telah membantu, kami ucapkan  

terima kasih. 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 

 
Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh,  

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.  

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-

Nya, sehingga pada pagi hari ini kita dapat berkumpul untuk mengikuti acara Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan 

Kimia#2 Jurusan kimia FMIPA UNIMED dengan tema “Peran Strategis Kimia dan Pendidikan Kimia Terhadap 

pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal”.   Dengan 

menghadirkan Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep Wahyu Nugraha 

(UNIMED) sebagai keynote speaker dan Drs. Zulfan Mazaimi, M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. Eng. Yulia Eka Putri 

(Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara Indonesia) sebagai  invited speaker. 

Seminar Nasional ini diselenggarakan dengan tujuan untuk: 1) Mengkomunikasikan dan memfasilitasi 

interaksi professional antar komunitas kimia dan pendidikan Kimia di Indonesia untuk saling berbagai informasi dan  

2) Meningkatkan kerjasama antara para pendidik, peneliti dan praktisi. Kegiatan Seminar Nasional ini diharapkan 

dapat menjadi forum pertemuan antara ilmuwan  peneliti dalam bidang kimia, praktisi kimia, dan pendidikan kimia, 

serta stake holder lainnya untuk bekerjasama dan sharing terkait peran Strategis kimia dan pendidikan kimia Terhadap 

pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, kami panitia telah mengundang Dosen, peneliti, pendidik, mahasiswa dan pemerhati dalam bidang 

kimia dari berbagai instansi di wilayah tanah air. Undangan tersebut telah ditanggapi oleh registrasi peserta sebanyak 

150 orang peserta dari berbagai kalangan dan wilayah Ujung Timur sampai Barat Indonesia dengan 86 peserta akan 

mempersentasikan makalahnya. 

Akhir kata Kami panitia menyampaikan terimakasih kepada keynote speaker dan invited speaker, peserta dan 

pemakalah, juga segenap undangan kami atas peran sertanya dalam seminar ini. Panitia telah berusaha untuk 

mempersiapkan seminar ini dengan sebaik-baiknya, namun kami meminta maaf apabila terdapat kekurangan dalam 

pelayanan kami  Kami. Kiranya kegiatan seminar nasional ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh 

 

 

Medan, 11  Desember  2021 

Ketua Panitia , 
  

 

Dr. Ahmad Nasir Pulungan, M.Sc 

NIP. 198106182012121005 
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SAMBUTAN KETUA JURUSAN 

 
Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh,  

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.  

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga kita dapat  mengikuti 

acara Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 Jurusan kimia FMIPA UNIMED. Kami mengucapkan 

selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan semoga kegiatan seminar ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu Kimia dan Pendidikan Kimia. Kegiatan Seminar ini juga diharapkan dapat menjadiwadah  bagi 

ilmuwan  peneliti dalam bidang kimia, praktisi kimia, dan pendidikan kimia, serta stake holder lainnya untuk 

bekerjasama dan sharing terkait peran Strategis kimia dan pendidikan kimia Terhadap pengembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal. 

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 tahun 2021 ini bertema” peran Strategis kimia dan 

pendidikan kimia Terhadap pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New 

Normal” Dengan menghadirkan Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep 

Wahyu Nugraha (UNIMED) sebagai keynote speaker dan Drs. Zulfan Mazaimi, M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. 

Eng. Yulia Eka Putri (Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara Indonesia) sebagai  invited 

speaker.Penyelenggraan seminar nasional ini begitu penting bagi kami Jurusan Kimia FMIPA UNIMED dalam 

rangka meningkatka peran serta mahasiswa dan dosen dalam kegiatan pertemuan ilmiah dan publikasi yang akan 

menunjang pada akreditasi Jurusan Kimia FMIPA UNIMED. 

Saya selaku ketua Jurusan Kimia FMIPA UNIMED mengucapkan terimaksih yang sebesar-besarnya kepada 

seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk terselenggarakannya kegiatan seminar ini. Akhir kata, semoga apa yang 

menjadi tujuan dan harapan pada kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia ini dapat terwujud serta 

dapat memberikan manfaat bagi kita semua. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh. 

 

 

 

 

Medan, 11  Desember  2021 

Ketua Jurusan FMIPA UNIMED 
  

 

Dr. Ayi Darmana, M.Si 

NIP. 196608071990101001 
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SAMBUTAN  DEKAN 

 
Assalamualaikum..W..Wbr…….Salam Sejahtera bagi kita semua,  

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa berkat rahmat dan karuniaNya kita dapat 

mengikuti kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 yang diselenggarakan oleh Jurusan Kimia 

FMIPA UNIMED. Kegiatan Seminar ini menghadirkan keynote speaker Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. 

Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep Wahyu Nugraha (UNIMED), dan invited speaker Drs. Zulfan Mazaimi, 

M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. Eng. Yulia Eka Putri (Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara 

Indonesia). Kami mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan semoga kegiatan ini memberikan 

kontribusi positif bagi pengembangan Ilmu Kimia dan Pendidikan kimia.  

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia Jurusan Kimia FMIPA UNIMED telah ditetap sebagai 

kegiatan rutin yang diselenggarakan setiap tahunnya. Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan kimia#2 tahun 2021 ini 

mengangkat tema “ Peran Strategis Kimia dan Pendidikan Kimia terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal”.  Meski kita saat ini masih belum keluar dari masa 

pandemik CoVID-19, namun perkembangan teknologi yang begitu pesat di era industi 4.0 telah melahirkan peluang 

dan tantangan baru. Karenanya penelitian dalam bidang Kimia dan teknik pembelajarannya harus dapat berkontribusi 

pada peningkatan dan pengembangan ketrampilan digital (ICT) dalam proses pembelajaran, dan juga mampu 

mengintegrasikan teknolgi tersebut dalam kegiatan penelitian dilaboratorium kimia. Peningkatan dan pengembangan 

tersebut tentu saja baik ditinjau dari sisi materi, teknologi pembelajaran, kegiatan penelitian, dan pembentukan 

karakter. Melalui kegiatan Seminar Nasional ini, Kami berharap  bapak/ibu dapat bertukar pikiran untuk dapat 

mensinergikan hasil-hasil penelitian dikampus dengan kebutuhan masyarakat dan kolaborasi dengan stakeholder dan 

industri dalam rangka menterjemahkan tema diatas. 

Akhir kata, Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk 

terselenggranya kegiatan seminar ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Medan, 11 Desember 2021
        Dekan FMIPA UNIMED 

 

 
        Prof. Dr. Fauziyah Harahap, M.Si 

        NIP. 1966072811991032002  
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Abstrak 

Laju reaksi merupakan salah satu materi yang memerlukan penjelasan secara makroskopis, mikroskopis 

dan simbolik supaya dalam penyampaiannya menghasilkan pemahaman yang menyeluruh. Dalam materi 

laju reaksi, kebanyakan siswa hanya mampu merepresentasikan pembelajaran kedalam representasi 

makroskopik dan representasi simbolik saja. Untuk menghubungkan ketiga level representasi tersebut, 

guru harus dapat memvisualisasikan representasi mikroskopik kepada siswa. Guru mengkaitkan konteks 

yang ada dalam kehidupan sehari-hari mengenai laju reaksi dan divisualisasikan dalam sebuah bahan 

ajar. Salah satu penerapan multirepresentasi adalah penerapan pada bahan ajar yang mengandung unsur 

makroskopis, mikroskopis dan simbolik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan LKS yang 

dikembangkan dengan menggunakan pendekatakan kontekstual berbasis multiple representasi 

berdasarkan standar BSNP. Instrumen yang digunakan adalah Instrumen non-tes berupa angket BSNP 

yang telah di modifikasi dan angket respon siswa terhadap LKS yang telah dikembangkan. Hasil 

penelitian yang diperoleh yaitu LKS divalidasi oleh Dosen dan Guru Kimia diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 3,45 dengan kriteria valid dan layak untuk digunakan dan berdasarkan perhitungan angket 

respon siswa terhadap LKS diperoleh nilai rata-rata sebesar 83,99 % dengan kritria sangat baik dan LKS 

sangat layak digunakan. 

Kata Kunci: LKS, pendekatan kontekstual, multiple representasi, laju reaksi 

Abstract 

The rate of reaction is one of the materials that requires macroscopic, microscopic and symbolic explanations 

so that in its delivery it produces a comprehensive understanding. In the matter of reaction rates, most 

students are only able to represent learning into macroscopic and symbolic representations. To connect the 

three levels of representation, teachers must be able to visualize microscopic representations to students. The 

teacher relates the context in everyday life regarding the rate of reaction and visualizes it in a teaching 

material. One application of multi-representation is the application of teaching materials that contain 

macroscopic, microscopic and symbolic elements. This study aims to determine the feasibility of the LKS 

developed using a multiple representation- based contextual approach based on the BSNP standard. The 

instrument used is a non-test instrument in the formof a modified BSNP questionnaire and a student response 

questionnaire to the developed LKS. The results obtained are LKS validated by Lecturers and Chemistry 

Teachers, an average value of 3.45 is obtained with valid and feasible criteria for use and based on the 

calculation of student responses to the LKS questionnaire, the average value is 83.99% with very good criteria. 

and LKS are very feasible to use. 

 

Keywords: Worksheet, contextual approach, multiple representation, rate of reaction 
 

 
1. Pendahuluan 

 

Kimia adalah ilmu tentang materi dan perubahannya [1]. Kimia adalah mata pelajaran yang didasarkan pada 

konsep abstrak yang tidak dapat dipahami, terutama ketika siswa berada dalam posisi di mana mereka dapat 

mempercayai sesuatu tanpa melihat [2]. Ada konsep dan   fenomena kompleks dalam kimia yang abstrak dan 

tidak dapat diamati [3]. Maka dari itu, ilmu kimia akan mudah dipahami apabila mampu direpresentasikan ke 

dalam tiga level representasi yaitu level representasi kimia yang diperoleh dari fenomena yang dapat dilihat 

(terlihat) dan dirasakan oleh indera atau bisa menjadi pengalaman sehari-hari peserta didik, level 

representasiyang memberikan penjelasan pada tingkat partikulat dan representasi untuk mengidentifikasi dengan 

menggunakan bahasa simbolis kualitatif dan kuantitatif. Ketiga level representasi ini kemudian dikenal dengan 

mailto:viranurul08@gmail.com
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representasi makroskopik, submikroskopik dan simbolik [4]. 

Laju reaksi merupakan salah satu materi yang memerlukan penjelasan secara makroskopis, mikroskopis dan 

simbolik supaya dalam penyampaiannya menghasilkan pemahaman yang menyeluruh. Dalam materi kimia laju 

reaksi, kebanyakan siswa hanya mampu merepresentasikan pembelajaran kedalam representasi makroskopik dan 

representasi simbolik saja. Beberapa sub pada materi laju reaksi memiliki konsep yang abstrak dan sulit 

divisualisasikan serta dikaitkan dengan representasi lainnya. Pada representasi mikroskopik materi laju reaksi 

seperti teori tumbukan partikel maupun energi aktivasi sulit dipahami oleh siswa karena bersifat abstrak   dan 

tidak terlihat nyata. Oleh karena itu, siswa hanya menghapal konsep pada laju reaksi tetapi tidak memahami 

kaitan antara ketiga level representasi tersebut, sehingga materi laju reaksi dianggap sulit untuk dipahami. 

Penyajian konsep dengan tiga representasi menjadi aspek penting pada pembelajaran kimia. 

Untuk menghubungkan ketiga level representasi tersebut, guru harus dapat memvisualisasikan representasi 

yang tidak tampak atau dikenal dengan representasi mikroskopik kepada siswa. Guru mengkaitkan konteks yang 

ada dalam kehidupan sehari-hari mengenai laju reaksi dan divisualisasikan dalam sebuah bahan ajar. Salah satu 

penerapan multirepresentasi adalah penerapan pada bahan ajar yang mengandung unsur makroskopis, 

mikroskopis dan simbolik. Bahan ajar dengan pendekatan multirepresentasi akan mendukung keterampilan 

multirepresentasi yang baik sehingga mempermudah memecahkan masalah-masalah kimia yang dihadapi [5]. 

Salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh guru agar tujuan belajar peserta didik dapat tercapai adalah dengan 

mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS). 

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah salah satu bahan ajar yang paling sering digunakan dalam proses belajar 

mengajar. LKS bisa berupa petunjuk untuk melatih aspek kognitif siswa yang dipadukan kedalam kemampuan 

multirepresentasi siswa sehingga dapat digunakan sebagai penunjang pembelajaran dan dapat digunakan sebagai 

alternatif media pembelajaran. Penggunaan LKS pada proses pembelajaran kimia lebih mempermudah siswa 

untuk memahami materi pelajaran. 

Berdasarkan pengalaman Magang 3 (Mengajar Terbimbing) pada tahun 2020, daya tarik siswa terhadap 

mata pelajaran kimia tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah bahan ajar 

yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. Guru cenderung menggunakan bahan ajar berupa buku paket 

kimia. Namun, ketika mahasiswa magang mulai mengajar di kelas, kami menggunakan LKS sebagai bahan ajar 

penunjang kegiatan belajar mengajar yang dipersiapkan untuk menambah daya tarik dan minat siswa untuk 

belajar mata pelajaran kimia. Kami memberikan LKS untuk dikerjakan secara berkelompok. Penggunaan LKS 

ini membawa dampak positif yang terlihat dari antusias siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar di kelas. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Astuti dan Sari [6] yang mengemukakan bahwa secara keseluruhan 

pembelajaran menggunakan LKS yang telah dikembangkan efektif terhadap aktivitas siswa. Keefektifan tersebut 

terlihat dari analisis yang menunjukan aktivitas siswa pada pertemuan pertama sampai pertemuan keenam 

meningkat mencapai 96%. Selama proses tersebut siswa saling berinteraksi dan bekerjasama untuk 

mendiskusikan materi dan soal yang ada pada LKS. Pembelajaran siswa secara berkelompok membuat 

siswa yang malu menjadi lebih nyaman untuk bertanya kepada teman sekelompoknya. Oleh sebab itu 

diperlukan LKS sebagai penunjang aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran kimia di kelas. Tetapi, selama 

ini LKS yang digunakan di sekolah adalah LKS yang hanya memasukkan konsep, contoh soal dan soal yang 

tidak menggunakan pendekatan kontekstual kimia dari kehidupan sehari-hari. 

Hal ini juga sesuai dengan analisis LKS Setyaningsih [7] yang beredar di pasaran, yang menunjukkan bahwa 

LKS tersebut memiliki banyak kelemahan. Kelemahan tersebut antara lain: isi LKS lebih terfokus pada aspek 

kognitif, dan seringkali berorientasi pada produk. Uraian materi pada LKS tidak mewakili indikator kemampuan 

dasar, sehingga menyulitkan guru dalam mengajar siswa tentang kemampuan yang harus dikuasai. LKS 

kebanyakan hanya berisi soal-soal yang harus diselesaikan, sehingga tidak membantu siswa dalam tahap 

eksplorasi dan elaborasi, sehingga minat siswa dalam belajar dan mengembangkan kemampuan berpikir 

menurun. Kemudian, LKS yang beredar tidak menggunakan suatu bentuk representasi dalam penyajiannya 

sehingga menyulitkan siswa dalam mempelajari konsep-konsep abstrak. 

Berdasarkan masalah ini, guru dituntut untuk lebih inovatif dalam menyiapkan bahan ajar yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. Dengan adanya inovasi baru untuk mengembangkan bahan ajar akan 

meningkatkan daya tarik dan minat siswa dalam mempelajari mata pelajaran kimia. Oleh karena itu, LKS yang 

dikembangkan harus dapat menarik minat siswa dan memberikan hasil yang baik. 

Penggunaan LKS tidak akan memberikan hasil yang memuaskan jika tidak diikuti dengan menambahkan 

basis di dalam LKS tersebut. Tanpa adanya basis, maka tujuan penggunaan LKS untuk mempermudah siswa 

memahami materi yang abstrak tidak dapat tersampaikan dengan baik. Salah satu basis yang dapat digunakan 

untuk memadukan pendekatan kontekstual di dalam LKS adalah basis Multiple Representasi. Pemahaman 

konsep kimia akan menjadi lebih baik apabila perserta didik dapat menghubungkan antara satu level dengan 

level yang lain. Sehingga dengan mengembangkan LKS yang ditambah aspek Multiple Representasi yang 

mencakup representasi makroskopik, mikroskopik, dan simbolik akan memudahkan peserta didik dalam 
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Tahap 2 

  DESAIN  

Produk awal 

Pengumpulan Background, 

font dan gambar 

Penyusunan soal 

dan kunci 

Penentuan 

Materi 

Pembuatan 

Desain 

Tahap 1 

ANALISIS KEBUTUHAN 

(Observasi dan Studi Literatur) 

memahami konsep materi secara mandiri yang membuat LKS berbasis Multiple Representasi layak digunakan 

sebagai bahan ajar. 

Hal ini didukung oleh beberapa peneliti yaitu Rosalina [8] yang telah melakukan penelitian berjudul 

pengembangan LKS berbasis representasi kimia pada materi larutan penyangga, dan Arif [9] yang berjudul 

pengembangan LKS berbasis representasi kimia pada pembelajaran partikel materi. Hasil dari kedua penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa LKS berbasis representasi kimiawi dapat memudahkan siswa dalam memahami 

topik dan memiliki daya tarik yang tinggi, serta dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi. Menurut 

Trianto (dalam Al-siyam dan Sundayana [10], pengajaran situasional merupakan konsep yang menghubungkan 

isi mata pelajaran dengan dunia nyata dan menginspirasi siswa untuk menghubungkan ilmu dan aplikasinya 

dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, perlu dikembangkan LKS dengan metode kontekstual berbasis 

representasi ganda untuk memudahkan siswa dalam memahami konsep laju reaksi. Taofek dan Rudiana [11] 

dalam penelitiannya, mengatakan bahwa Lembar Kerja Siswa berbasis Contextual Teaching and Learning 

dinyatakan layak digunakan sebagai media dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi laju 

reaksi. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perlu dikembangkan bahan ajar berupa LKS yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Diharapkan dengan memadukan pendekatan kontekstual dengan level multi 

representasi dalam LKS, siswa dapat lebih mudah memahami materi laju reaksi. 

 

2. Metode Penelitian 

 

Jenis metode penelitian ini adalah penelitian pengembangan eksperimen Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Metode 

penelitian dan pengembangan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi dan 

menguji validitas produk yang telah dihasilkan [12]. Penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahap 

pengembangan (development). 

Berikut bagan tahap pengembangan model ADDIE yang dimodifikasi. 

 
 

Gambar 2.1 Model Pengembangan ADDIE yang telah dimodifikasi. 

 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Medan dan MAS Al-Hasyimiyah Tebing Tinggi pada bulan 

Juli 2020 - Januari tahun 2021. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil secara Purposive sampling 

dari seluruh populasi yaitu 2 orang dosen kimia UNIMED, 1 orang guru kimia dan 1 kelas siswa kelas XI MIA 

 
Tahap 3 

PENGEMBANGAN 

Revisi Produk 

LKS menggunakan pendekatan kontekstual berbasis multiple representasi 

Siswa SMA Guru Ahli Materi Ahli Media 
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di MAS Al-Hasyimiyah Tebing Tinggi pada semester ganjil tahun 2020. Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data pada penelitian ini adalah lembar validasi dan angket respon siswa. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini telah dilaksanakan di MAS Al-Hasyimiyah Tebing Tinggi Kota Tebing Tinggi Sumatera 

Utaradengan melibatkan satu kelas. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu mengembangkan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) dan melihat respon siswa terhadap LKS yang telah dikembangkan. Untuk 

memperoleh data hasil penelitian, penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang dimodifikasi 

yaitu Tahap Analysis, Tahap Design dan Tahap Development. Data instrumen non-tes yang digunakan berupa 

angket BSNP yang telah dimodifikasi dan angket respon siswa terhadap LKS yang dikembangkan. 

3.1 Tahap Analysis 

Tahap ini dilakukan dengan menganalisis bahan ajar dan silabus yang digunakan di sekolah. Analisis ini 

dilakukan dengan observasi, wawancara dan studi pustaka. Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan siswa 

di MAS Al-Hasyimiyah Tebing Tinggi diperoleh bahwa dalam pembelajaran Kimia belum menggunakan bahan 

ajar yang bervariasi, hanya menggunakan buku paket dari kalangan penerbit. Minat siswa terhadap pelajaran 

kimia masih kurang. Siswa merasa pelajaran kimia sulit dan tidak menyenangkan, sehingga diperlukan sebuah 

pendekatan yang tepat agar pelajaran kimia mudah dipahami oleh siswa. Berdasarkan observasi langsung yang 

dilakukan terhadap pembelajaran kimia di sekolah, siswa kurang aktif dalam belajar kimia. Peneliti juga 

melakukan studi pustaka dengan menganalisis buku LKS yang beredar dipasaran untuk melihat isi materi dan 

basis yang sudah diterapkan di dalam buku LKS tersebut. Analisis bahan ajar buku LKS kimia SMA dilakukan 

pada tiga buku LKS yang beredar di pasaran yang umumnya digunakan di SMA yaitu X, Y dan Z dimana hasil 

analisis yang diperoleh secara umum adalah sebagai berikut: 

Buku LKS dari penerbit X yang sudah dianalisis belum menyajikan gambar-gambar yang dapat mendukung 

informasi di dalam LKS, belum menyajikan percobaan sederhana berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, belum 

memuat level multiple representasi, tidak semua contoh-contoh dari faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

disajikan dan kertas yang digunakan masih tidak berwarna atau kertas buram. 

Buku LKS dari penerbit Y yang sudah dianalisis belum menyajikan gambar contoh dalam kehidupan sehari- 

hari, hanya menyajikan beberapa gambar mengenai teori tumbukan, gambar belum berwarna, belum menyajikan 

percobaan sederhana yang dikaitkan dengan level multiple representasi, belum menyajikan materi cara 

mengendalikan laju reaksi untuk menghambat kerusakan bahan, kertas yang digunakan masih berupa kertas 

buram. 

Buku LKS dari penerbit Z yang sudah dianalisis belum menyajikan gambar-gambar yang mendukung level 

multiple representasi, belum menyajikan contoh dalam kehidupan sehari-hari, belum menyajikan percobaan 

sederhana yang berkaitan dengan laju reaksi dalam kehidupan sehari-hari, belum menyajikan materi mengenai 

cara mengendalikan laju reaksi untuk mencegah kerusakan bahan dan kertas yang digunakan tidak berwarna/ 

kertas buram. 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilaksanakan maka didapatkan solusi berupa pengembangan 

bahan ajar di MAS Al-Hasyimiyah Tebing Tinggi. Salah satu bahan ajar yang dikembangkan berupa Lembar 

Kerja Siswa (LKS) dengan Menggunakan Pendekatan Kontekstual Berbasis Multiple Representasi Pada Materi 

Laju Reaksi. 

3.2 Tahap Design 

Dalam mendesign produk pengembangan dilakukan dengan mengumpulkan materi, contoh soal dan latihan 

soal sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dari berbagai sumber berupa buku 

penerbit, LKS dan sumber lainnya yang relevan. Setelah semua materi terkumpul, tahap selanjutnya adalah 

mengumpulkan gambar-gambar yang dapat mendukung penyampaian informasi di dalam LKS dan disesuaikan 

dengan pendekatan pembelajaran dan basis yang digunakan serta setiap penyajian, tata letak dan desain 

kegrafisan disesuaikan sehingga materi dan warna desain kontras serta dapat memperjelas isi materi yang 

disampaikan LKS. Pada tahapan ini, Cover LKS didesain dengan menggunakan aplikasi Photoshop CS4 yang 

dibuat menjadi gambar dan isi LKS didesain menggunakan microsoft word 2007 dengan ukuran kertas A4. 
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Gambar 3.1 Desain Cover LKS 

 

Setelah mendesain cover, materi LKS dikumpulkan, disusun dan disatukan dengan gambar-gambar yang 

mendukung isi LKS di microsoft word 2007 untuk didesain menjadi sebuah LKS. 
 

 

 

Gambar 3.2 Desain Isi LKS                                       Gambar 3.3 Desain Peta Konsep Laju Reaksi 
 

Desain LKS dilengkapi dengan gambar-gambar yang sudah dikumpulkan untuk mendukung penyajian materi 

LKS. Setelah kerangka LKS sudah tersusun, masing-masing bagian LKS yang sudah didesain di susun pada 

tahap selanjutnya yaitu Development. 

 
3.3 Tahap Development 

 

Pada tahap Development dilakukan pengembangan LKS menggunakan pendekatan kontekstual berbasis 

multiple representasi dan divalidasi oleh validator ahli dengan menggunakan angket instrumen berdasarkan 

BSNP yang telah dimodifikasi. Pengembangan LKS disesuaikan dengan kurikulum 2013 yang berfokus pada 

pendekatan kontekstual berbasis level multiple representasi. LKS ini disusun dengan mengaitkan materi laju 

reaksi dengan contoh dan tugas penyelidikan sederhana yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Materi LKS 

disajikan berbasis level multiple representasi yang konsep bersifat abstrak tersaji dalam bentuk gambar molekul 

dan grafik. LKS juga memaparkan info kimia yang bertujuan sebagai informasi tambahan bagi para siswa. 

Dibagian akhir buku LKS disajikan glosarium dan sistem periodik unsur. Penyajian LKS ini disusun secara urut 

dimulai dari halaman sampul, daftar isi, peta konsep, pengantar laju reaksi, materi isi laju reaksi, tugas kelompok 

penyelidikan sederhana, uji kompetensi, info kimia, daftar pustaka dan sistem periodik unsur. LKS yang 

dikembangkan menyajikan tugas kelompok berupa penyelidikan sederhana yang tidak melibatkan bahan kimia 

berbahaya dan mudah didapatkan di sekitar tempat tinggal siswa. Dari pengembangan LKS ini diharapkan siswa 

dapat lebih aktif dan antusias dalam belajar kimia serta siswa mudah memahami dan mengingat materi laju 

reaksi karena setiap aktifitas siswa dilibatkan dengan keadaan sekitar tempat tinggal siswa. 

LKS yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh validator ahli yang kriteria kelayakannya 

disesuaikan dengan kriteria kelayakan BSNP yang telah dimodifikasi. LKS yang dikembangkan divalidasi oleh 

validator ahli dan terdapat beberapa revisi. LKS direvisi sesuai saran dan masukan dari validator sehingga LKS 

yang dikembangkan layak untuk digunakan. Kritik dan saran yang didapatkan menjadi dasar untuk memperbaiki 

LKS yang telah dikembangkan. Revisi yang dilakukan antara lain: 1) Revisi Desain Border LKS, 2) Revisi 

keterangan gambar di dalam LKS, 3) Revisi gambar grafik orde reaksi. 4) Revisi materi katalis dan 5) Revisi 
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kesalahan pengetikan dan spasi di dalam LKS. 

 

1) Revisi Desain Border LKS 
 

Gambar (a) Border LKS sebelum direvisi dan Gambar (b) Border LKS setelah direvisi 

 

2) Revisi Keterangan gambar di dalam LKS\ 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar (a) Keterangan gambar sebelum direvisi dan Gambar (b) Keterangan gambar setelah direvisi  

Pada desain awal, keterangan gambar tidak ditebalkan dan tidak diberi nomor yang sesuai. Setelah divalidasi 

oleh validator, disarankan untuk menebalkan kata gambar dan diberikan nomor yang sesuai. Keterangan gambar 

direvisi seperti pada gambar (b). 

 

3) Revisi Gambar Grafik Orde Reaksi 
 

Gambar (a) Grafik orde dua sebelum direvisi dan Gambar (b) Grafik Orde dua setelah direvisi 

Pada Gambar (a), Desain awal LKS gambar grafik orde dua sama dengan gambar grafik orde satu. Terjadi 

kesalahan dalam pemasukan gambar grafik orde dua ke dalam LKS. Setelah divalidasi dan diberikan kritikan 

dan masukan oleh validator, LKS diperbaiki seperti pada Gambar (b). 

 

4) Revisi Materi Katalis 
 

Gambar (a) Materi Katalis sebelum direvisi dan Gambar (b) Materi Katalis setelah direvisi 



Prosiding Seminar Nasional Kimia & Pendidikan Kimia#2 - 2021                                                                     

Jurusan Kimia FMIPA UNIMED 
 

 

ISBN: 978-602-9115-73-4 171  

Pada Gambar (a) sebelum direvisi, materi LKS mengenai katalis terlalu sedikit. Setelah divalidasi dan 

diberikan masukan oleh validator, materi mengenai katalis dan peranannya ditambah sehingga cakupan materi 

lebih luas seperti pada Gambar (b). 

 

5) Revisi Kesalahan Pengetikan dan Spasi didalam LKS 
 

Gambar (a) Pengetikan isi LKS sebelum direvisi Gambar (b) Pengetikan isi LKS setelah direvisi 

 

Pada Gambar (a) pengetikan isi LKS masih banyak kesalahan. Pengetikan kata ilmiah juga belum 

menggunakan kata miring. Setelah LKS divalidasi, validator mengkritik dan menyarankan untuk memperbaiki 

kesalahan-kesalahan pengetikan diseluruh isi LKS. Salah satu revisi pengetikan terlihat pada Gambar (b). 

Hasil analisis penilaian uji kelayakan LKS berdasarkan angket BSNP ditampilkan pada tabel 3.1 

 

Tabel 3.1 Kelayakan Bahan Ajar Oleh Validator 

 
Berdasarkan penilaian validator ahli terhadap LKS yang dikembangkan didapatkan hasil bahwa 

berdasarkan aspek kelayakan isi diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,36. Berdasarkan aspek kelayakan bahasa 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,5. Berdasarkan aspek kelayakan penyajian diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,5. 

Berdasarkan aspek kelayakan kegrafikan diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,41 dan untuk aspek pendekatakan 

dan Basis yang digunakan diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,5. LKS dengan menggunakan pendekatan 

kontesktual berbasis multiple representasi pada materi laju reaksi telah divalidasi oleh Dosen dan Guru kimia 

berdasarkan kelayakan BSNP diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,45 dengan kriteria valid dan layak untuk 

digunakan. 

Untuk melihat respon siswa terhadap LKS maka dilakukan dengan memberikan angket kepada siswa kelas 
XI MIA 1 MAS Al-Hasyimiyah Tebing Tinggi sebanyak 30 orang siswa yang telah mempelajari materi laju 
reaksi dengan menggunakan LKS yang telah layak digunakan. Siswa diminta untuk membaca, memahami dan 

menilai LKS yang telah dikembangkan sesuai dengan aspek tampilan, aspek materi dan aspek manfaat. 

Hasil rata-rata perhitungan dari angket respon siswa terhadap bahan ajar LKS menggunakan pendekatan 

kontekstual berbasis multiple representasi adalah 100,66 dengan persentase 83,99%. Sesuai dengan skala kriteria 

respon siswa (menurut Riduwan, 2013) dengan interval persentase 81%-100% memiliki kriteria sangat baik. 

Dengan demikian hasil analisis dan uji coba LKS dengan pendekatan kontekstual berbasis multiple representasi 

ini mendapat respon yang positif dari responden dan dapat digunakan sebagai buku pendamping dalam 

pembelajaran kimia laju reaksi. Hal ini juga selaras dengan penelitian Aminudin [13],    mengatakan bahwa 

respon siswa terhadap LKS berbasis multiple representasi pada materi klasifikasi materi sangat baik dengan 

persentase keterbacaan sebesar 84,42 % dan aspek kemenarikan sebesar 84,71 %. 

 

4. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual berbasis multiple representasi dikembangkan dengan menggunakan metode Research 

and Development (R&D) dan model pengembangan ADDIE dimulai dengan tahap Analisis masalah dan 

kebutuhan siswa, kemudian melakukan pengumpulan data dan desain untuk mengembangkan LKS. Setelah 

dihasilkan suatu produk LKS, LKS diberikan kepadavalidator ahli dan guru untuk mengetahui kelayakan dari 

LKS yang telah dikembangkan. LKS mendapat beberapa revisi dari validator. Setelah LKS direvisi, LKS 
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diujicobakan terbatas pada 1 kelas untuk melihat respon siswa terhadap LKS. LKS dengan menggunakan 

pendekatan kontesktual berbasis multiple representasi pada materi laju reaksi telah divalidasi oleh Dosen dan 

Guru kimia berdasarkan kelayakan BSNP diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,45 dengan kriteria valid dan layak 

untuk digunakan. Hasil rata-rata perhitungan dari angket respon siswa terhadap bahan ajar LKS menggunakan 

pendekatan kontekstual berbasis multiple representasi adalah 100,66 dengan persentase 83,99%. Sesuai dengan 

skala kriteria respon siswa (menurut Riduwan [14]) dengan interval persentase 81%-100% memiliki kriteria 

sangat baik. 
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